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Abstrak 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana metode inquiry learning, aktivitas 

siswa setelah penggunaan metode inquiry learning, motivasi belajar siswa, dan bagaimana 

hasil belajar siswa dikelas VIII SMP Negeri 2 Aramo. Jenis penelitian ini adalaha 

penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data yakni observasi dan wawancara yang 

disertai dengan pengambilan foto sebagai bukti dari hasil penelitian yang ada. Hasil 

penelitian bahwa siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Aramo dalam pembelajaran inquiry 

berperan mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu permasalahan yang 

diberikan guru. aktivitas siswa pada proses pembelajaran inquiry yakni: melaksanakan 

aktivitas orientasi, aktivitas merumuskan masalah, aktivitas merumuskan hipotesis, 

aktivitas mengumpulkan data, dan aktivitas merumuskan kesimpulan. Motivasi belajar 

siswa di kelas VIII SMP Negeri 2 Aramo yaitu untuk mencapai tujuan pembelajaran dan 

untuk mendapatkan pengalaman-pengalaman baru melalui proses pembelajaran. Hasil 

belajar adalah kemampuan siswa di kelas VIII SMP Negeri 2 Aramo yang diperoleh 

setelah kegiatan belajar. Adapun hasil analisis yang diperoleh peneliti pada saat 

melakukan penelitian dilapangan yakni nilai siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Aramo 

dengan rata-rata nilai 87% (standar). Dapat disimpulkan bahwa Guru mata pelajaran IPA 

di kelas VIII SMP Negeri 2 Aramo telah menerapkan metode inquiry learning pada saat 

proses pembelajaran berlangsung. Saran (1) Untuk guru mata pelajaran IPA-Biologi di 

kelas VIII SMP Negeri 2 Aramo, bahwa kinerja yang dimiliki saat ini sangat baik dan 

harapan kedepannya agar lebih baik lagi. (2) Untuk siswa di kelas VIII SMP Negeri 2 

Aramo, dengan perhatian dan penyesuaian gaya belajarnya terhadap metode yang 

diterapkan oleh guru dapat meningkatkan hasil belajar yang baik, dapat menjadi 

pendengar yang baik pula untuk mendapatkan ilmu lebih banyak lagi, baik itu didalam 

lingkungan sekolah maupun diluar sekolah, dan mendapatkan prestasi serta kesuksesan 

dalam pencapaiannya. (3) Untuk peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan 

bagi peneliti yang akan melakukan penelitian sejenis, sehingga hasil penelitian dapat lebih 

lengkap dan akurat. 

Kata Kunci : Penggunaan metode inquiry learning; materi IPA 

Abstract 

The aim of the research is to find out how the inquiry learning method works, student activities 

after using the inquiry learning method, student learning motivation, and what the learning 

outcomes of students in class VIII SMP Negeri 2 Aramo are. This type of research is qualitative 

research. Data collection techniques are observation and interviews accompanied by taking photos 

as evidence of existing research results. The results of the research show that class VIII students at 
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SMP Negeri 2 Aramo in inquiry learning play the role of seeking and finding their own answers to 

a problem given by the teacher. Student activities in the inquiry learning process are: carrying out 

orientation activities, problem formulating activities, hypothesis formulating activities, data 

collecting activities, and conclusion formulating activities. The learning motivation of students in 

class VIII SMP Negeri 2 Aramo is to achieve learning goals and to gain new experiences through 

the learning process. Learning outcomes are the abilities of students in class VIII of SMP Negeri 2 

Aramo obtained after learning activities. The results of the analysis obtained by researchers when 

conducting research in the field were the grades of class VIII students at SMP Negeri 2 Aramo with 

an average score of 87% (standard). It can be concluded that the science subject teacher in class VIII 

of SMP Negeri 2 Aramo has implemented the inquiry learning method during the learning process. 

Suggestions (1) For science-biology subject teachers in class VIII of SMP Negeri 2 Aramo, the 

current performance is very good and the hope is that in the future it will be even better. (2) For 

students in class VIII of SMP Negeri 2 Aramo, by paying attention and adapting their learning 

style to the methods applied by the teacher, they can improve good learning outcomes, they can also 

be good listeners to gain more knowledge, both within the school environment. and outside of 

school, and gain achievements and success in their achievements. (3) For other researchers, this 

research can be used as a reference for researchers who will conduct similar research, so that the 

research results can be more complete and accurate. 

Keywords: Use of the inquiry learning method; science material 

A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan Implikasinya 

yang paling besar dalam membentuk dan 

menjadikan aset manusia yang berkualitas. 

Instruksi sebagaimana tertuang dalam 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 

20 Tahun 2023 tentang Kerangka 

Pembelajaran Nasional, pada pasal 1 ayat 1 

disebutkan bahwa: “Pengajaran dapat 

menjadi upaya sadar dan terencana untuk 

menjadikan suasana pembelajaran dan 

persiapan pembelajaran agar peserta didik 

secara efektif menciptakan potensi dirinya 

untuk memiliki sifat-sifat ketuhanan, 

pengendalian diri, jati diri, wawasan, 

akhlak mulia, dan kemampuan-

kemampuan yang dibutuhkan dirinya, 

masyarakat, negara. dan menyatakan." 

Berdasarkan penjelasan Undang-Undang di 

atas, maka pengajaran yang 

diselenggarakan di dalam Negara Kesatuan 

Republik Indonesia mempunyai tujuan 

berdasarkan Pancasila. Instruksi dapat 

menjadi pegangan di mana seseorang 

menciptakan kapasitas, sikap dan bentuk 

perilaku lainnya. Dalam hal ini kapasitas 

diri seseorang dibentuk dan diciptakan 

dengan tujuan untuk mewujudkan 

individu yang menerima dan berserah diri 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta 

membentuk tataran cita yang agung. 

Pembelajaran merupakan suatu upaya 

yang dilakukan dengan menginstruksikan 

staf (guru) untuk mengkomunikasikan 

informasi kepada siswa (siswa). 

Pembelajaran dapat berupa suatu kerangka 

kerja yang terdiri dari berbagai komponen 

yang saling berhubungan satu sama lain, 

komponen-komponen tersebut antara lain: 

sasaran, materi, strategi dan penilaian 

pembelajaran. Keempat komponen 

pembelajaran tersebut harus diperhatikan 

oleh pendidik dalam melaksanakan latihan 

pembelajaran, baik dalam penyusunan 

rencana pembelajaran (RPP) maupun 

dalam melaksanakan persiapan 

pembelajaran di dalam kelas. Dalam 

pegangan pembelajaran berkelanjutan, 
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yang diukur bukanlah pertukaran 

informasi yang masuk ke dalam otak siswa 

oleh pendidik dalam ruang dan waktu 

tertentu yang lazim terjadi di sekolah, 

namun lebih dari itu, lebih spesifiknya 

bagaimana siswa mempunyai kemampuan 

menghafal. , sehingga materi apa pun dapat 

dipelajari oleh instruktur dan siswa. baik 

dalam mengatur pencapaian target 

pembelajaran. Latihan pembelajaran 

dilakukan oleh dua orang seniman 

pertunjukan, khusus guru dan siswa. 

Perilaku pendidik adalah menjadikan 

kondisi alamiah untuk belajar dan perilaku 

peserta didik adalah belajar. Perilaku ini 

berkaitan dengan pengembangan materi 

pembelajaran. “Materi pembelajaran dapat 

berupa informasi, nilai-nilai keagamaan, 

nilai-nilai sosial, ekspresi dan budaya, 

sikap, dan keterampilan/keterampilan” 

(Rusman, 2017:2). 

Pembelajaran inqury adalah metode 

belajar mencari dan menemukan sendiri 

yang mengandung makna bahwa pendidik 

menyajikan materi bukan dalam bentuk 

akhir, tetapi atau mungkin siswa diberi 

kesempatan untuk mencari dan 

mengeksplorasi sendiri dengan 

menggunakan metode pendekatan 

pemecahan masalah.. Pada metode inquiry 

ini guru memberikan gambaran yang 

berhubungan dengan materi sehingga 

dapat merangsang pengetahuan siswa. 

Dimana seorang guru memberikan materi 

hanya sebatas garis besarnya saja, siswa 

berperan aktif dalam menjelaskan materi 

pada saat proses pembelajaran berlangsug. 

Guru sebagai seorang pengajar diharuskan 

memiliki kemampuan dan profesional 

dalam bidang pembelajaran. Tugas seorang 

guru adalah mendidik, mengajar, dan 

melatih peserta didiknya guru diwajibkan 

memiliki kemampuan dalam memberikan 

bimbingan kepada siswa. Hal ini bertujuan 

agar guru dapat mengetahui sejauh mana 

mata pelajaran yang disampaikan 

dimengerti dan dipahami oleh siswa. 

Belajar pada hakikatnya adalah proses 

interaksi terhadap semua situasi siswa, 

yang artinya suatu proses perubahan 

tingkah laku sebagai hasil dari interaksi 

dengan lingkungannya. Dimana perubahan 

yang terjadi karena adanya proses interaksi 

baik antara siswa dan guru maupun antara 

siswa dengan lingkungannya. Sehingga 

adanya perubahan didalam individu siswa 

dari yang tidak tau menjadi tau. Belajar 

dapat dipandang sebagai proses yang 

diarahkan kepada tujuan dan proses 

berbuat melalui berbagai pengalaman.  

Metode adalah suatu cara yang 

digunakan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Pada dasarnya metode 

mengajar merupakan teknik yang 

digunakan oleh guru dalam melakukan 

interaksi dengan siswa pada saat proses 

pembelajaran berlangsung untuk mencapai 

tujuan belajar. Salah satu metode untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yakni 

dengan menggunakan metode 

pembelajaran inquiry. Metode pembelajaran 

inquiry adalah metode mengajar yang 

memberikan kesempatan kepada siswa 

agar terlibat secara langsung dalam proses 

pembelajaran. Dalam prakteknya metode 

inquiry dapat dilakukan oleh guru itu 

sendiri dan siswa. 

Berdasarkan observasi awal yang telah 

dilakukan oleh peneliti melalui wawancara 

yang dilakukan terhadap guru IPA-Biologi 

dan siswa di SMP Negerei 2 Aramo 

menyatakan bahwa benar telah diterapkan 

model pembelajaran inquiry learning 

terhadap siswa khususnya di kelas VIII-1 

dan kelas VIII-2. Selain itu, ada beberapa 

hasil observasi yang ditemukan oleh 
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peneliti pada saat guru menerapkan 

metode pembelajaran inquiry learning 

terhadap siswa di SMP Negeri 2 Aramo, 

yakni motivasi (dorongan) belajar siswa 

khususnya di kelas VIII mengalami 

perubahan, yaitu minat belajar siswa/siswi 

semakin meningkat dan aktivitas belajar 

semakin menarik karena guru telah 

memberikan kebebasan kepada siswa 

untuk menyampaikan 

tanggapan/pendapat/gagasan yang logis 

dan tersistematis ketika seorang guru 

memberikan pertanyaan/permasalahan 

yang akan diselesaikan. Oleh karena itu, 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

karena metode pembelajaran yang 

diterapkan oleh guru sesuai dengan gaya 

belajar peserta didik (metode inquiry 

learning). Hasil belajar merupakan bagian 

terpenting dalam pembelajaran. Hasil 

belajar siswa di kelas VIII terjadi perubahan 

tingkah laku sebagai hasil belajar dalam 

pengertian yang lebih luas mencakup 

bidang kognitif, afektif dan psikomotorik 

siswa. Hal tersebut terjadi karena adanya 

interaksi tindak belajar dan tindak 

mengajar antara guru dan siswa dengan 

menggunakan metode inquiry learning. 

 Berdasarkan latar belakang masalah 

tersebut maka penulis tertarik mengangkat 

sebuah penelitian dengan judul “Analisis 

Penggunaan Metode Inquiry Learning 

Untuk Materi IPA-Biologi di kelas VIII 

SMP Negeri 2 Aramo”. 

 

B. Metode Penelitian 

Untuk pertanyaan-pertanyaan yang 

dijawab pada inti permasalahan investigasi 

seperti yang diungkapkan pada segmen 

sebelumnya, maka jenis pertanyaan yang 

digunakan adalah pertanyaan subjektif 

dengan pendekatan ekspresif yang 

menggambarkan informasi yang ada, 

menguraikan dan menganalisisnya, 

penyelidikan ini dalam bingkai wawancara. 

dan memahami persepsi pelajaran. VIII 

SMP Negeri 2 Aramo. Sugiyono (2012:241) 

“Mengatakan bahwa tujuan penyelidikan 

kualitatif bukanlah untuk mencari-cari 

kebenaran, tapi mungkin pemahaman 

subjek terhadap dunia di sekitarnya”. 

Metode pengumpulan informasi 

merupakan upaya pengumpulan dan 

merupakan langkah penelitian yang paling 

strategis dan penting, karena tujuan 

penelitian yang paling utama adalah 

mendapatkan data. Beberapa prosedur 

pengumpulan informasi yang digunakan 

dalam penyelidikan ini adalah sebagai 

berikut: Observasi, Wawancara. 

Investigasi subyektif dilakukan di 

samping pegangan pengumpulan 

informasi. Metode pemeriksaan yang 

dilakukan dengan menggunakan metode 

pemeriksaan informasi yang dikemukakan 

oleh Emzir (2012:129-133) 

"Menggabungkan tiga latihan sinkron: (1) 

Reduksi data, (2) Model data (data displey), 

dan (3) penarikan kesimpulan (verifikasi)”. 

Keabsahan informasi dalam 

penyelidikan ini ditentukan dengan 

menggunakan kriteria validitas 

(reliabilitas). Untuk mendapatkan 

informasi yang tepat, analis memeriksa 

keabsahan informasi yang diselidiki 

menggunakan triangulasi. Triangulasi 

merupakan upaya untuk memeriksa 

kebenaran informasi atau data yang 

diperoleh analis. Setuju dengan Sugiyono 
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(2017:274) Triangulasi khusus dilakukan 

untuk menguji keabsahan suatu informasi 

yang dilakukan dengan cara memeriksa 

informasi dari sumber yang sama dengan 

strategi yang berbeda-beda. Misalnya 

informasi yang diperoleh dari metode 

persepsi kemudian dicocokkan dengan 

informasi yang diperoleh dari metode 

pertemuan. Dalam penyelidikan ini akan 

dilakukan triangulasi khusus dengan 

membandingkan informasi yang diperoleh. 

Kemudian di analisis dan menghasilkan 

suatu kesimpulan berdasarkan pada 

pembanding data dari berbagai sumber. 

 

 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Temuan Penelitian 

Pada bagian ini peneliti 

mendeskripsikan dan menggambarkan 

semua temuan penelitian yang diperoleh 

dari hasil observasi dan wawancara di 

lapangan. Sehingga peneliti telah menggali 

informasi sesungguhnya dari tanggapan 

yang disampaikan oleh responden sebagai 

informan dalam hal ini guru mata pelajaran 

IPA dan siswa kelas VIII SMP Negeri 2 

Aramo. Peneliti telah menyaring data 

(reduksi data) dan display data, yang layak 

dimuat di dalam temuan penelitian. Data 

yang diperoleh berdasarkan hasil 

wawancara dan observasi, yakni: 

a. Metode Inquiry Learning Terhadap 

Siswa di Kelas VIII SMP Negeri 2 

Aramo 

Dari hasil penelitian, siswa kelas VIII 

SMP Negeri 2 Aramo dalam pembelajaran 

inquiry berperan mencari dan menemukan 

sendiri jawaban dari suatu permasalahan 

yang diberikan guru. Sedangkan guru IPA 

di SMP Negeri 2 Aramo berperan sebagai 

fasilitator dan pembimbing siswa untuk 

belajar. Metode pembelajaran inquiry 

menekankan pada proses berpikir siswa 

secara kritis dan analitis, yang artinya 

siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Aramo dapat 

menganalisis suatu masalah berdasarkan 

fakta-fakta yang ada. Selain itu, siswa kelas 

VIII SMP Negeri 2 Aramo mampu 

mengembangkan pola pikir analitis atau 

pola pikir yang berlandaskan pada usaha 

mengadakan pemetaan masalah, 

menemukan bagian-bagian dari suatu 

masalah,dan menyelesaikan permasalahan 

yang ada. Proses berpikir itu sendiri 

dilakukan melalui tanya jawab antara guru 

dan siswa SMP Negeri 2 Aramo untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Namun, hal 

tersebut bertantangan terhadap kebiasaan 

siswa di kelas VIII. Dimana sebelumnya, 

siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Aramo 

hanya berpatokan terhadap guru dan 

mengharapkan materi pembelajaran hanya 

dari guru. Seiring berjalannya waktu siswa 

di kelas VIII SMP Negeri 2 Aramo terbiasa 

dengan metode yang diterapkan guru dan 

dapat menyesuaikan gaya belajarnya 

dengan metode yang diterapkan oleh guru 

mata pelajaran IPA. Metode inquiry learning 

yang diterapkan guru mata pelajan IPA di 

SMP Negeri 2 Aramo memberikan waktu 

yang cukup untuk mengembangkan 

potensi siswa, sehingga siswa di kelas VIII 

dapat memanfaatkan waktu yang ada dan 

membiasakan diri dengan metode 

pembelajaran inquiry . Oleh karena itu, 

siswa tertarik dengan metode inquiry 

learning yang diterapkan guru mata 

pelajaran IPA. Dengan metode 

pembelajaran inquiry siswa kelas VIII SMP 

Negeri 2 Aramo lebih percaya diri, 

terampil, mandiri dan mampu bekerja sama 

dengan siswa yang lain. 
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Hal yang diperhatikan oleh guru mata 

pelajaran IPA SMP Negeri 2 Aramo dalam 

menerapkan langkah-langkah metode 

inquiry learning adalah Soal-soal yang 

diajukan terpusat dan tidak melenceng dari 

pokok permasalahan yang diteliti dan 

benar-benar membentengi siswa untuk 

mampu mengembangkan kemampuan 

berpikir dasar mereka dalam menemukan 

konsep.  

b. Aktivitas Siswa Pada Saat Penggunaan 

Metode Inquiry Learning Untuk Materi 

IPA-Biologi di Kelas VIII SMP Negeri 

2 Aramo 

Dari hasil penelitian aktivitas siswa 

pada proses pembelajaran inquiry yakni: 

1) Melaksanakan aktivitas orientasi  

Pada tahap pelaksanaan aktivitas 

orientasi, siswa kelas VIII SMP Negeri2 

Aramo dihimbau agar memahami materi 

pembelajaran yang diberikan guru IPA 

untuk mencapai tujuan pembelajaran 

dengan baik.  

2) Aktivitas merumuskan masalah  

Pada tahap aktivitas merumuskan 

masalah, siswa kelas VIII SMP Negeri 2 

Aramo menemukan persoalan yang 

mengandung teka-teki terhadap materi 

yang diberikan guru. Persoalan yang 

ditemukan membuat siswa untuk berfikir 

dalam memecahkan teka-teki sesuai 

rumusan masalah yang ingin dikaji. Pada 

langkah merumuskan masalah siswa 

didorong untuk mencari jawaban yang 

tepat. 

3) Aktivitas merumuskan hipotesis 

Pada tahap merumuskan hipotesis, 

siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Aramo 

mengembangkan kemampuan menebak 

atau berhipotesis untuk merumuskan 

jawaban sementara.  

4) Aktivitas mengumpulkan data  

Pada tahap aktivitas mengumpulan 

data, siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Aramo 

mencari informasi untuk menguji rumusan 

masalah yang diajukan. Dalam metode 

pembelajaran inquiry, pengumpulan data 

merupakan proses mental yang sangat 

penting bagi siswa kelas VIII dalam 

pengembangan kemampuan intelektual.  

5) Aktivitas menguji hipotesis 

Pada tahap menguji hipotesis, siswa 

kelas VIII SMP Negeri 2 Aramo menetukan 

jawaban yang dianggap diterima dan dapat 

dipertanggung jawabkan, sesuai dengan 

informasi yang diperoleh berdasarkan 

pengumpulan data. Pada proses 

pembelajaran inquiry, menguji hipotesis 

salah satu cara siswa kelas VIII untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir 

secara logis. 

6) Aktivitas merumuskan kesimpulan 

Pada tahap aktivitas merumuskan 

kesimpulan, siswa kelas VIII SMP Negeri 2 

Aramo mendeskripsikan temuan yang 

diperoleh berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis. Pada proses merumuskan 

kesimpulan guru mata pelajaran IPA di 

SMP Negeri 2 Aramo membantu 

menunjukan kepada siswa di kelas VIII 

menetukan data yang relevan untuk 

mencapai kesimpulan yang akurat. 

c. Motivasi Belajar Siswa Dalam 

Menerapkan Metode Inquiry Learning 

Untuk Materi IPA-Biologi di Kelas 

VIII SMP Negeri 2 Aramo 

Motivasi belajar siswa di kelas VIII SMP 

Negeri 2 Aramo yaitu untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Dengan adanya 

motivasi siswa di kelas VIII SMP Negeri 2 

Aramo akan senantiasa semangat untuk 

terus belajar tanpa ada paksaan dari pihak 

manapun. Motivasi belajar merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi 

tercapainya tujuan pembelajaran siswa di 
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kelas VIII SMP Negeri 2 Aramo. Motivasi 

berfungsi sebagai pendorong untuk 

pencapaian hasil yang baik. Motivasi 

belajar siswa dalam menerapkan metode 

pembelajaran inquiry menekankan ketiga 

aspek siswa di kelas VIII SMP Negeri 2 

Aramo yakni aspek pengetahuan, sikap 

dan keterampilan secara seimbang, 

sehingga materi yang diajarkan guru lebih 

melekat pada otak siswa.  

Bagi seorang guru, tujuan inspirasi 

adalah untuk menggerakkan atau 

memberikan semangat kepada siswa untuk 

membentuk keinginan untuk 

meningkatkan prestasi belajarnya sehingga 

tujuan pembelajaran tercapai sesuai dengan 

yang diharapkan. Guru mata pelajaran IPA 

di SMP Negeri 2 Aramo telah menerapakan 

metode belajar yang tepat di kelas VIII SMP 

Negeri 2 Aramo yakni metode inquiry 

learning. Selain menerapkan metode belajar 

yang tepat, guru IPA di SMP Negeri 2 

Aramo juga menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan. Dalam hal ini, guru 

memberiakan persoalan yang menantang 

untuk diselesaikan oleh siswa. Dengan 

demikian, dapat membantu peserta didik 

lebih semangat untuk menyelesaikn 

masalah yang diberikan oleh gurunya, 

membuat motivasi belajar siswa di kelas 

VIII lebih meningkat karena rasa ingin tau, 

dan mampu menjalin kerja sama dengan 

siswa lainnya.  

d. Hasil Belajar Siswa Pada Metode 

Inquiry Learning Untuk Materi IPA-

Biologi di Kelas VIII SMP Negeri 2 

Aramo 

Hasil belajar adalah Kapasitas siswa 

kelas VIII SMP Negeri 2 Aramo diperoleh 

setelah latihan pembelajaran. Hasil 

penyelidikan yang diperoleh analis ketika 

melakukan penyelidikan di lapangan 

adalah nilai siswa kelas VIII SMP Negeri 2 

Aramo berada di atas standar normal. Dari 

pembelajaran tersebut terlihat bahwa 

penghargaan hasil belajar siswa kelas VIII 

yang menggunakan strategi pembelajaran 

yang diminta lebih tinggi dibandingkan 

beberapa waktu terakhir. Kemenangan 

tersebut karena dengan menggunakan 

strategi pembelajaran request dapat 

mempersiapkan siswa kelas VIII SMP 

Negeri 2 Aramo menjadi lebih dinamis dan 

mampu bekerja sama serta yakin akan 

kemampuannya. 

Pengaruh positif penggunaan strategi 

pembelajaran yang diminta pada materi 

sains pada mata pelajaran VIII SMP Negeri 

2 Aramo adalah mampu menciptakan 

kemampuan mental siswa, mampu 

menciptakan seluruh potensi siswa, dan 

mampu menciptakan kemampuan berpikir 

metodis. , pada dasarnya dan runtut. 

Sedangkan dampak negatif dari 

penggunaan inquiry learning yaitu 

memerlukan perubahan kebiasaan cara 

belajar siswa yang hanya menerima 

informasi dari guru mata pelajaran apa 

adanya.  

Hasil observasi menunjukkan kondisi 

siswa sebelom proses pembelajaran 

berlangsung, siswa belom memahami 

pelajaran, dan akan segera 

mempersiapakan diri untuk mendengarkan 

materi pembelajaran yang di sampaikan 

oleh guru. Kondisi siswa pada saat proses 

pembelajaran berlangsung, sebagian besar 

siswa memahami materi, namun sebagian 

besar kurang memahami, terlihat dari 

ketika guru mata pelajaran memberikan 

pertanyaan terkait materi yang dipaparkan 

hanya beberapa siswa yang dapat 

menjawab. 

2. Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengolahan data 

yang dilaksanakan oleh peneliti, bahwa 
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analisis penggunaan metode inquiry 

learning untuk materi IPA di kelas VIII SMP 

Negeri 2 Aramo yakni 1) siswa kelas VIII 

SMP Negeri 2 Aramo dalam pembelajaran 

inquiry berperan mencari dan menemukan 

sendiri jawaban dari suatu permasalahan 

yang diberikan guru. Sedangkan guru IPA 

di SMP Negeri 2 Aramo berperan sebagai 

fasilitator dan pembimbing siswa untuk 

belajar. Metode pembelajaran inquiry 

menekankan pada proses berpikir siswa 

secara kritis dan analitis, yang artinya 

siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Aramo dapat 

menganalisis suatu masalah berdasarkan 

fakta-fakta yang ada. Selain itu, siswa kelas 

VIII SMP Negeri 2 Aramo mampu 

mengembangkan pola pikir analitis atau 

pola pikir yang berlandaskan pada usaha 

mengadakan pemetaan masalah, 

menemukan bagian-bagian dari suatu 

masalah, dan menyelesaikan permasalahan 

yang ada. Proses berpikir itu sendiri 

dilakukan melalui tanya jawab antara guru 

dan siswa SMP Negeri 2 Aramo untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Namun, hal 

tersebut bertantangan terhadap kebiasaan 

siswa di kelas VIII. Dimana sebelumnya, 

siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Aramo 

hanya berpatokan terhadap guru dan 

mengharapkan materi pembelajaran hanya 

dari guru. Seiring berjalannya waktu siswa 

di kelas VIII SMP Negeri 2 Aramo terbiasa 

dengan metode yang diterapkan guru dan 

dapat menyesuaikan gaya belajarnya 

dengan metode yang diterapkan oleh guru 

mata pelajaran IPA. 2) aktivitas siswa pada 

proses pembelajaran inquiry yakni: 

melaksanakan aktivitas orientasi, aktivitas 

merumuskan masalah, aktivitas 

merumuskan hipotesis, aktivitas 

mengumpulkan data, dan aktivitas 

merumuskan kesimpulan. 3) Motivasi 

belajar siswa di kelas VIII SMP Negeri 2 

Aramo yaitu untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Dengan adanya motivasi 

siswa di kelas VIII SMP Negeri 2 Aramo 

akan senantiasa semangat untuk terus 

belajar tanpa ada paksaan dari pihak 

manapun. Motivasi belajar merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi 

tercapainya tujuan pembelajaran siswa di 

kelas VIII SMP Negeri 2 Aramo. Motivasi 

berfungsi sebagai pendorong untuk 

pencapaian hasil yang baik. Motivasi 

belajar siswa dalam menerapkan metode 

pembelajaran inquiry menekankan ketiga 

aspek siswa di kelas VIII SMP Negeri 2 

Aramo yakni aspek pengetahuan, sikap 

dan keterampilan secara seimbang, 

sehingga materi yang diajarkan guru lebih 

melekat pada otak siswa. 4) Hasil belajar 

adalah kemampuan siswa di kelas VIII 

SMP Negeri 2 Aramo yang diperoleh 

setelah kegiatan belajar. Adapun hasil 

analisis yang diperoleh peneliti pada saat 

melakukan penelitian dilapangan yakni 

nilai siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Aramo 

dengan rata-rata diatas standar. Dari 

pembelajaran tersebut terlihat bahwa hasil 

belajar siswa kelas VIII yang menggunakan 

strategi pembelajaran yang diminta lebih 

tinggi dibandingkan beberapa waktu 

terakhir. Kemenangan tersebut karena 

dengan menggunakan strategi 

pembelajaran request dapat 

mempersiapkan siswa kelas VIII SMP 

Negeri 2 Aramo menjadi lebih dinamis dan 

mampu bekerja sama serta yakin akan 

kemampuannya.    

Uraian hasil penelitian yang 

dikemukakan oleh peneliti diatas, peneliti 

menemukan inti dari permasalahan yang 

ada yakni terdapatnya pengajaran yang 

tidak sesuai dengan metode pembelajaran 

sebelumnya, dalam hal ini proses 

pengajaran sebelomya yang disukai siswa 
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dalam kelas kurang diperhatikan oleh guru 

mata pelajaran yang artinya guru mata 

pelajaran IPA di SMP Negeri 2 Aramo tidak 

menyesuaikan metode mengajar dengan 

situasi. Sebelomnya guru IPA menerapkan 

metode ceramah pada saat proses 

pembelajaran berlangsung di kelas VIII 

SMP Negeri 2 Aramo. Sehingga jadi 

kebiasaan siswa hanya berpatokan 

terhadap guru saja. Akan tetapi, dengan 

diterapkannya metode inquiry learning oleh 

guru mata pelajaran IPA di SMP Negeri 2 

Aramo dapat membantu siswa di kelas VIII 

untuk meningkatkan motivasi belajarnya 

dengan cara guru mata pelajaran 

memberikan waktu terhadap siswa untuk 

berpikir secara kritis dan memberikan 

waktu kepada siswa untuk menyampaikan 

ide/pendapatnya terkait materi yang 

disampaikan oleh guru mata pelajaran 

dengan cara menerapkan metode inquiry 

learning.  

Menurut Trianto (2007:137) Menyatakan 

bahwa meminta bukan sekedar 

menciptakan bakat mental melainkan 

seluruh potensi yang ada, 

memperhitungkan peningkatan yang 

penuh semangat, dan meminta bakat 

merupakan suatu persiapan yang dimulai 

dari pendefinisian persoalan, mengajukan 

teori, mengumpulkan informasi, 

menganalisis informasi, dan mengambil 

kesimpulan. 

Pada pemaparan pernyataan diatas, 

sangat membantu dalam mendukung hasil 

penelitian tentang analisis penggunaan 

metode inquiry learning untuk materi IPA di 

kelas VIII SMP Negeri 2 Aramo, yakni 

penggunaan metode inquiry learning dapat 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

siswa di kelas VIII SMP Negeri 2 Aramo. 

Dari hasil temuan peneliti memiliki 

hubungannya dengan pernyataan yang 

menyatakan bahwa inquiry tidak hanya 

mengembangkan keterampilan intelektual 

tetapi seluruh potensi yang ada. Dengan 

demikian, siswa di kelas VIII SMP Negeri 2 

Aramo tidak hanya mengembangkan 

keterampilan berfikirnya akan tetapi 

seluruh potensi yang dimilikinya seperti 

kemampuan untuk menyampaikan 

ide/gagasannya. 

D. Penutup  

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dikumpulkan dan pembahasan yang 

diperoleh peneliti terhadap informan, maka 

dapat di simpulkan bahwa Guru mata 

pelajaran IPA di kelas VIII SMP Negeri 2 

Aramo telah menerapkan metode inquiry 

learning pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. Kemudian, berdasarkan hasil 

sesi wawancara yang dilaksanakan oleh 

peneliti bahwa siswa kelas VIII SMP Negeri 

2 Aramo dalam pembelajaran inquiry 

berperan mencari dan menemukan sendiri 

jawaban dari suatu permasalahan yang 

diberikan guru. aktivitas siswa pada proses 

pembelajaran inquiry yakni: melaksanakan 

aktivitas orientasi, aktivitas merumuskan 

masalah, aktivitas merumuskan hipotesis, 

aktivitas mengumpulkan data, dan 

aktivitas merumuskan kesimpulan. 

Motivasi belajar siswa di kelas VIII SMP 

Negeri 2 Aramo yaitu untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Hasil belajar adalah 

kemampuan siswa di kelas VIII SMP 

Negeri 2 Aramo yang diperoleh setelah 

kegiatan belajar. Adapun hasil analisis 

yang diperoleh peneliti pada saat 

melakukan penelitian dilapangan yakni 

nilai siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Aramo 

dengan rata-rata diatas standar. Dari hasil 

belajar tersebut dapat dilihat bahwa nilai 

hasil belajar siswa kelas VIII dengan 
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menggunakan metode inquiry learning lebih 

tinggi dibandingkan dengan sebelumnya. 

Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka peneliti mengajukan 

saran yakni sebagai berikut: 

a. Untuk guru mata pelajaran IPA-Biologi 

di kelas VIII SMP Negeri 2 Aramo, 

bahwa kinerja yang dimiliki saat ini 

sangat baik dan harapan kedepannya 

agar lebih baik lagi. Akan tetapi, disisi 

lain seorang Guru tidak pernah bosan 

untuk memberikan motivasi/dorongan 

terhadap siswa untuk terus belajar lebih 

giat tanpa ada hentinya. 

b. Untuk siswa di kelas VIII SMP Negeri 2 

Aramo, dengan perhatian dan 

penyesuaian gaya belajarnya terhadap 

metode yang diterapkan oleh guru 

dapat meningkatkan hasil belajar yang 

baik, dapat menjadi pendengar yang 

baik pula untuk mendapatkan ilmu 

lebih banyak lagi, baik itu didalam 

lingkungan sekolah maupun diluar 

sekolah, dan mendapatkan prestasi 

serta kesuksesan dalam pencapaiannya. 

c. Untuk peneliti lain, penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai acuan bagi 

peneliti yang akan melakukan 

penelitian sejenis, sehingga hasil 

penelitian dapat lebih lengkap dan 

akurat. 
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